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Abstract : At SMK Negeri Sukoharjo, principal supervision activities are conducted in a structured and ongoing way to enhance teacher learning performance. The teacher's performance was good before to the supervision, but it wasn't considered to be at its best. The goal of this study is to analyze how the principal implements supervision and how well teachers work in the classroom at SMK Negeri Sukoharjo. 1) How well is teacher performance at SMK Negeri Sukoharjo being improved by the deployment of principle supervision? 2) The principal's initiatives to raise the caliber of Islamic Religious Education instructors at SMK Negeri Sukoharjo in Pringsewu Regency for the 2021–2022 academic year? , and 3) What difficulties does the principal face in enhancing the effectiveness of the instructors of Islamic religious education at SMK Negeri Sukoharjo in the Pringsewu Regency in the academic year 1) How well is teacher performance at SMK Negeri Sukoharjo being improved by the deployment of principle supervision? 2) The principal's initiatives to raise the caliber of Islamic Religious Education instructors at SMK Negeri Sukoharjo in Pringsewu Regency for the 2021–2022 academic year? , and 3) What difficulties does the principal face in enhancing the effectiveness of the instructors of Islamic religious education at SMK Negeri Sukoharjo in the Pringsewu Regency in the academic year 2021–2022? The goal of this study was to ascertain how principal supervision was implemented in order to raise teacher performance at SMK Negeri Sukoharjo. This study used a qualitative approach to inductive data analysis, focusing on finding theories rather than on the outcomes, choosing a set of standards for judging the validity of the data, using a temporary research design, and coming to conclusions that are accepted by the study's participants. . Observational data collection methods, interviews, and documentation are used in this field study. 
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Abstrak : Di Smk Negeri Sukoharjo, Kegiatan Pengawasan Kepala Sekolah Dilakukan Secara Terstruktur Dan Berkelanjutan Untuk Meningkatkan Kinerja Pembelajaran Guru. Kinerja Guru Sebelumnya Bagus Untuk Pengawasan, Tetapi Tidak Dianggap Yang Terbaik. Tujuan Dari Penelitian Ini Adalah Untuk Menganalisis Bagaimana Kepala Sekolah Menerapkan Pengawasan Dan Seberapa Baik Guru Bekerja Di Kelas Di Smk Negeri Sukoharjo. 1) Seberapa baik kinerja guru di SMK Negeri Sukoharjo ditingkatkan dengan penerapan pengawasan prinsip? 2) Inisiatif kepala sekolah untuk meningkatkan kaliber instruktur Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri Sukoharjo di Kabupaten Pringsewu untuk tahun ajaran 2021–2022? , dan 3) Kesulitan apa yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas instruktur pendidikan agama Islam di SMK Negeri Sukoharjo di Kabupaten Pringsewu pada tahun akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana pengawasan kepala sekolah dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk analisis data induktif, dengan fokus pada pencarian teori daripada pada hasil, memilih seperangkat standar untuk menilai validitas data, menggunakan desain penelitian sementara, dan sampai pada kesimpulan yang diterima oleh peserta penelitian. . Metode pengumpulan data observasional, wawancara, dan dokumentasi digunakan dalam studi lapangan ini. Dari sisi metode analisis data, SMK Negeri Sukoharjo menggunakan analisis untuk meningkatkan kinerja guru. Perencanaan pengawasan kepala sekolah dilakukan secara terencana, sistematis.
Kata kunci : pengawasan kepala sekolah, kinerja guru PAI

PENDAHULUAN 
	Sebagai pengawas, prinsip tersebut harus mampu melakukan kontrol dan pengawasan untuk meningkatkan kualitas kerja tenaga pengajar. Untuk memastikan bahwa kegiatan instruksional di sekolah difokuskan pada tujuan yang ditetapkan, diperlukan pengawasan dan pengendalian. Tindakan pencegahan adalah pengawasan dan pengendalian, yang mendorong karyawan di bidang pendidikan untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan pekerjaannya. Kepala Sekolah yang memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas pengawasan profesi harus mengawasi guru. Kualifikasi sebagai berikut diperlukan bagi Kepala Sekolah untuk berkompeten dalam pengawasan berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005: Pengawasan perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan, dalam urutan tersebut, dengan hasil pemantauan. "Kenyataannya banyak instruktur di bangsa kita yang takut diawasi, dan banyak kepala sekolah yang tidak mengawasi semua gurunya," klaim Mulyasa. Oleh karena itu, diperlukan untuk membahas lebih detail tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan Kepala Sekolah.[footnoteRef:1] Upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat diperoleh Kepala Sekolah dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah di sekolahnya untuk memenuhi tujuan pendidikan secara efektif dan efisien merupakan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam hal manajemen berbasis sekolah. Dalam hal ini, keberhasilan manajemen sekolah kepala sekolah dapat dievaluasi dengan menggunakan standar berikut : [1: ] 

a. Kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan bekerja dalam waktu yang ditentukan.
b. Kemampuan untuk hidup selaras dengan masyarakat sehingga mereka dapat secara aktif melibatkan mereka dalam rangka memenuhi tujuan sekolah dan pendidikan. 
c. Kemampuan memberdayakan guru dalam melakukan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif.
d. Menerapkan konsep kepemimpinan secara efektif yang sesuai dengan tingkat kematangan fakultas dan staf sekolah.
e. Berkolaborasi dengan tim manajemen; 
f. Secara efektif mencapai tujuan sekolah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.
	Berdasarkan pengetahuan yang dipaparkan di atas, dapat dikatakan bahwa supervisi mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah untuk melatih guru sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajarannya melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar praktis, dan perubahan rasional dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
Setiap manusia harus didorong untuk melakukansesuatu dengan hati nurani sebagai hasil dari karakter yang diciptakan(Alfi Zahrotul Hamidah, 2021)
	Data kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu diperoleh sehubungan dengan penelitian ini berdasarkan hasil pra-survei. Pada tahap perencanaan, mereka melakukan langkah-langkah untuk menyiapkan jadwal pengawasan, materi pengawasan, dan dengan siapa guru akan diawasi. Kepala Sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu membuat program dan jadwal kegiatan pengawasan berdasarkan perencanaan ini. Berdasarkan temuan pra-survei, informasi tindakan pengawasan kepala sekolah di SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu dikumpulkan untuk penelitian ini. Mereka mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan jadwal pengawasan, materi pengawasan, dan siapa yang akan mengawasi guru selama tahap perencanaan.Kemampuan siswa dalam memahami materi yangdisampaikan guru dapat dilihat dari hasil belajarnya, yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan belajarnya(Tim May, Malcolm Williams, Richard Wiggins, 2021) 
	Berdasarkan rencana tersebut, kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu membuat program dan jadwal tugas pengawasan. Informasi yang diberikan di atas pada dasarnya menjadi contoh bagaimana pengawasan kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dalam Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu. Pelaksanaan supervisi dan peningkatan kinerja guru keduanya membutuhkan penelitian yang lebih mendalam. Hal ini dipandang perlu dilakukan penelitian tentang pelaksanaan pengawasan pengajaran untuk meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Meskipun kinerja guru dianggap baik, itu tidak sepenuhnya optimal. Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) pada hakikatnyaadalah pemberian otonomi yang lebih luas pada Madrasah dengan tujuan akhirnya meningkatkan mutu hasil penyelengaraan pendidikan sehingga bisa menghasilkan prestasi yang sebenarnya melalui proses manajerial yang mapan(Nurjanah, Khoir, & Murtafi’ah, 2022)
METODOLOGI PENELITIAN 
	Penelitian semacam ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dalam lingkungan dunia nyata
	Penelitian ini bersifat kualitatif. Dari segi metodologi, diketahui bahwa penelitian kualitatif mengandalkan orang sebagai instrumen penelitian dan didasarkan pada alam secara keseluruhan. mengarahkan penelitian bertujuan untuk upaya mengungkap teori, lebih peduli dengan proses hasil pda, memilih seperangkat kriteria untuk menulis validitas data, memiliki desain penelitian sementara, dan membuat subjek penelitian setuju dengan temuan[footnoteRef:2]Berdasarkan sudut pandang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada upaya menemukan teror dan lebih tertarik pada proses hasil pda, memilih seperangkat kriteria untuk menentukan validitas data, menggunakan desain penelitian sementara, dan menghasilkan temuan yang diterima subjek penelitian. Studi seperti itu adalah salah satu yang dilakukan untuk lebih memahami situasi yang unik. Penelitian ini terutama mengkaji bagaimana supervisi instruksional dan efektivitas guru dilaksanakan dalam perjalanan pendidikan agama Islam di SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu. [2: ] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap perencanaan Pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Kepala Sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu dalam hal ini, Ibu Eny Setyawati, S.T., M.Pd., menjelaskan bahwa pemantauan dilaksanakan secara metodis dan terus menerus terlebih dahulu dengan tahapan perencanaan yang matang. menyusun tahap pengawasan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Ibu Eny Setyawati, S.T., M.Pd., kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu dalam hal ini, mengatakan bahwa pemantauan dilakukan secara metodis dan teratur terlebih dahulu dengan tahapan perencanaan yang ketat. Pendidikan merupakan topik penting yang patut ditelaah di masa pandemi global saat ini karena sangat bermanfaat bagi anak muda Indonesia(E, Tamyiz, & Sarpendi, 2021).Penerapan pengawasan Kepala Sekolah dalam bentuk observasi kelas secara khusus dikaji dalam tesis ini, dan inilah yang kemudian dijelaskan dan dipelajari dalam pembahasan skripsi. Pengamatan kelas dapat didefinisikan sebagai hanya mengamati dan berfokus pada tanda-tanda lahiriah. Dosen pembimbing menggunakan teknik observasi kelas observasi untuk memantau proses pembelajaran yang berkelanjutan. Untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran, penting untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang tidak memihak tentang semua aspek lingkungan belajar mengajar.
	Berikut langkah-langkah dalam proses perencanaan pengawasan dijelaskan oleh kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu :
1. Guru siapa yang akan disupervisi
	Persiapan segala sesuatu yang terkait dengan pengawasan Kepala Sekolah adalah apa yang dimaksud dengan fase perencanaan yang dipermasalahkan. Dalam hal ini, tahap persiapan dilakukan sesuai dengan program yang dibuat sebelumnya, yang berarti bahwa identitas guru yang akan bertanggung jawab atas mereka telah ditetapkan. Sebagaimana guru Pendidikan Agama Islam kelas XI ditetapkan menjadi subjek pengawasan adalah Bapak Hasan Bashri, S.Pd.I, pada tanggal 18 Mei 2022 pukul 10.00 WIB sampai selesai, maka telah disusun penetapan nama-nama instruktur dalam program pengawasan. Manajemen yang baik menentukan baik buruknya pembelajaran, bagaimana
seorang guru menggunakan metode yang tepat, penyediaan alat belajar yang cukup, dan suasana kelas yang kondusif saat proses belajar mengajar. Undang-Undang.(Nurlela, 2021)Pemilihan nama guru ini tidak didasarkan pada standar tertentu, hanya dijadwalkan sebelumnya. Kutipan yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa, selama tahap pendahuluan ini, Kepala Sekolah, yang menjabat sebagai pengawas, tidak memilih guru yang akan dipantau semata-mata atas dasar mengikuti urutan yang sudah ditetapkan.
1. Materi yang diajarkan (disampaikan).
	Secara umum, karakteristik berikut terlihat selama proses pembelajaran yang berkelanjutan :
1) Keterlibatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran
2) Menggunakan media untuk mengajar
3) Respon mental siswa terhadap proses belajar mengajar
2. Tahap pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
	Ketika waktu kelas dimulai, instruktur atau supervisor memasuki kelas sebagai bagian dari proses pengawasan. Pengawas duduk di belakang ruangan sementara guru memulai pelajaran. Data efektivitas pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dikumpulkan melalui pengamatan kepala sekolah dalam melakukannya, dengan hal-hal sebagai berikut sebagai subjek pengamatan :
1. Sikap supervisor
	Guru dan kepala sekolah sama-sama memasuki ruangan pada saat yang bersamaan. Begitu kelas dimulai, supervisor mengikuti dan memasuki ruangan. Menurut pengamatan penulis, Kepala Sekolah memasuki ruangan dengan diam-diam sebelum duduk di belakang (kursi kosong). Tanggapan anak-anak terhadap kehadiran Kepala Sekolah adalah normal, seolah-olah tidak ada yang berubah secara signifikan sebagai akibat dari kehadiran Kepala Sekolah. Anak-anak yang duduk bersebelahan memang tampak kaku dan lebih diam, dan tidak semua siswa terganggu dengan kehadiran kepala sekolah. Berdasarkan data observasional, jelas bahwa guru dalam contoh ini, kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu, mampu menjaga lingkungan kelas yang tenang dan mayoritas anak-anak menyesuaikan diri dengan susasana.
1. Supervisor mengobservasi guru mengajar adalah sambil duduk di belakang atau sekali-kali berdiri
1. 	Diketahui saat mengamati penerapan pengawasan di SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu bahwa kepala sekolah menempati kursi kosong di kursi belakang (siswa tidak masuk). Kepala Sekolah kadang-kadang membuat catatan selama proses observasi, mencatat poin-poin penting guru dan nada kelas. Kepala Sekolah meluangkan waktu untuk bangkit dan mendekati murid-murid yang duduk di kursi paling depan meskipun duduk di bagian paling belakang. Kepala sekolah hanya terlibat dalam kegiatan itu sekali sebelum kembali ke tempat duduknya yang biasa. Informasi tersebut menunjukkan bahwa, selama pengawasan, sekretaris kepala negara melakukan pengamatan sambil duduk di belakang dan berjalan menggantikan instruktur paling depan; dalam hal ini, kegiatan dilakukan untuk memperjelas subjek yang diamati, yaitu, instruktur itu sendiri. Memperhatikan hal-hal yang perlu diamati 
	Menurut teori, konsep kunci yang perlu diingat selama proses pengawasan adalah peran pengawasan. Untuk mencegah situasi memburuk karena adanya gangguan dari orang lain, supervisor harus bisa menyembunyikan dirinya agar tidak terlihat mengarahkan perhatian kepada siswa. Supervisor bekerja keras dan tidak perlu istirahat. Hanya tangannya yang sesekali bergerak menuliskan sesuatu jika ada informasi yang perlu dituliskan. bagaimana mengevaluasi instruktur. Manajer memperhatikan bahwa metode pengajaran guru melibatkan berdiri sesekali atau, jika Anda benar-benar merasa tidak enak duduk, duduk di belakang. Saat pelajaran berlangsung, pengamatan dilakukan secara teratur sehingga semua informasi tentang guru ini dapat diketahui dan dicatat.
1. Cara mencatat data 
	Ada dua jenis formulir catatan yang berbeda: isi-dalam-yang-kosong dan deskripsi. Dalam hal ini, kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu mencatat pengamatan pada kelas XI dalam bentuk deskripsi. Beginilah kata kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu. Tujuan membuat catatan dalam bentuk deskripsi adalah untuk memastikan bahwa hasilnya seakurat mungkin. Jenis deskripsi ini juga dapat berisi catatan tambahan mengenai kegiatan yang dilakukan guru selama proses instruksional.
1. Mengakhiri proses supervise 
	Ini menyiratkan bahwa tidak ada kegiatan yang ditetapkan terkait dengan pelaksanaan pengamatan di kelas; sebaliknya, pengamat kadang-kadang harus menyelesaikan sejumlah besar tugas yang dianggap perlu tetapi tidak mengubah lingkungan kelas yang tegang dan menyedihkan, terutama bagi guru yang percaya bahwa gerakan mereka dipantau oleh guru selama proses instruksional. Setelah instruktur menyelesaikan pelajaran, kegiatan observasi kelas berakhir. Pada saat itu, kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu berbicara kepada kelompok tersebut, memberikan klarifikasi yang diperlukan dan menginspirasi para siswa untuk terus berpartisipasi dalam studi mereka dan untuk mengingat kewajiban mereka sebagai Muslim, seperti persyaratan doa lima kali.
3. Tahap Tindak lanjut Hasil supervisi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 	Berikut penjelasan detail mengenai tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu:
	Setelah selesainya prosedur pengawasan, diadakan pertemuan balasan untuk membahas hasil pengawasan Kepala Sekolah. Guru-guru lain tidak diharuskan untuk menghadiri pertemuan ini, mengizinkan guru yang terlibat untuk berbicara dengan bebas dan berbagi perasaan yang telah mencegahnya melakukannya. Guru-guru lain tidak diharuskan untuk menghadiri pertemuan ini, mengizinkan guru yang terlibat untuk berbicara dengan bebas dan berbagi perasaan yang telah mencegahnya melakukannya. 
Dari pengertian-pengertian akhlak diatas Dapat disimpulkanbahwasanya akhlak merupakan sebuah ilmu yang di dalamnya diajarkan Bagaimana manusia dapat berbuat baik serta tidak melakukan perbuatan yang dilanggar dalam agamanya yang akan kan Merugikan dirinya dan orang- orang sekitarnya.(Mujiyatun, 2021)Kepala Sekolah dan guru pendidikan Islam melaksanakan pertemuan tandingan untuk membicarakan hasil pengawasan yang dilakukan dalam hal ini dan untuk membuat guru lebih terbuka dan bebas untuk mengungkapkan keluhan atau tantangan yang mereka alami selama proses pengajaran. Dia tidak disuruh melakukannya, tetapi dia melakukannya karena dia menghormati pekerjaannya. Dia bersyukur memiliki anak-anak negara yang dipercayakan kepadanya. Dia sangat bangga dengan pekerjaannya. Dia juga terus belajar, yang memperluas perspektifnya. Ini jauh lebih luas dan berisi. Tingkat ketiga adalah tingkat sadar diri ciri-cirinya yaitu mampu berpikir alternatif, melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi(Abdul Majid Ahmad KhusainiNasrudin HarahapNurul Hidayati Murtafiah, 2022)
	Guru melakukan kegiatan evaluasi baik dalam format berbasis tes maupun non-tes. Tujuan ujian penilaian, yang berbentuk format tanya jawab, adalah untuk menentukan seberapa baik seorang siswa telah mengasimilasi subjek; satu-satunya perbedaan adalah bahwa evaluasi tes sering digunakan sebagai tongkat terhadap siswa tertentu. Terkait dengan metode evaluasi non-tes. Sedangkan tujuan dan penilaian itu sendiri adalah : (1) mendorong pengejaran siswa terhadap kesempatan pendidikan (2) Untuk mengidentifikasi penyebab kegagalan siswa untuk berpartisipasi secara sukses dalam program pendidikan untuk menghasilkan solusi atau strategi untuk melakukan perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kegiatan mamu untuk meningkatkan lingkungan belajar siswa yang tidak memadai akan membuat teknik evaluasi non-tes ini efektif. Meningkatkan program kegiatan pembelajaran yang dianggap tidak memuaskan adalah hal yang paling penting.

KESIMPULAN
Kesimpulan-kesimpulan berikut dapat diambil dari rangkaian lengkap analisis dan pembahasan data :
Pelaksanaan pengawasan prinsip efektivitas instruktur pendidikan Islam di SMK Negeri Sukoharjo kabupaten Pringsewu sebagai berikut: Guru pendidikan agama Islam berkinerja baik dalam proses pembelajaran, sebagaimana dibuktikan dengan penggunaan rencana pembelajaran yang disusun sesuai dengan rencana kepala sekolah,  perencanaan pengawasan metodis, dan jangka panjang; dan Dengan kriteriya yang dituangkan dalam standar kinerja guru, guru mampu menguasai kelas dan materi dengan baik pada tahap pelaksanaan pembelajaran. Kepemimpinan guru juga mampu memvariasikan metode pengajaran, menggunakan media pembelajaran, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan tanya jawab. Selain itu, pada sesi terakhir pendidikan Islam, guru dapat menilai tes dengan mengajukan sejumlah pertanyaan.
Kepala Sekolah SMK Negeri Sukoharjo Pringsewu telah melaksanakan inisiatif untuk meningkatkan kedisiplinan, memberikan inspirasi, memberikan hadiah, terbuka, berorientasi keluarga, dan mempertimbangkan kinerja guru.
Kepala sekolah di SMK Negeri Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja guru, antara lain: kurangnya fasilitas, kurangnya komitmen dari guru, guru yang terlibat dalam kegiatan yang terkadang bertentangan dengan tugas resminya, dan penguasaan mata pelajaran.
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